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Abstrak

KPU telah mengumumbkan Daftar Calon Sementara Anggota DPR untuk Pemilu
2014. Masyarakat menilai adanya jalan pintas yang ditempub Partai Politik dengan
mencalonkan public figure khususnya para artis. Beberapa di antaranya memang sudah
menjadi kader Partai Politik, tetapi lainnya merupakan wajah baru. Tulisan ini melibat
bagaimana fenomena public figure menjadi calon legislatif yang direkrut partai politik.
Kajian teoritis melihat beberapa metode rekrutmen calon legislatif yang dapar dilakukan
parpol. Kesimpulannya, agar parpol melakukan pola rekrutmen secara selektif disertai
pembekalan yang memadai.

A. Pendahuluan

Pada tanggal 9 April 2014, Indonesia akan
kembali menyelenggarakan  pemilihan umum
untuk memilih anggota DPR dan DPRD baik
tingkat provinsi maupun kabupaten/kota dengan
menggunakan  sistem  pemilu  proporsional
terbuka yang keterpilihan anggota parlemennya
berdasarkan suara terbanyak. Hampir semua partai
politik peserta Pemilu 2014 menyerahkan daftar
nnya ke KPU mepet menjelang batas akhir,
nggal 21-22 April 2013. KPU melakukan
s kebenaran data para calon termasuk
alon ganda baik lintas partai politik
atu partai politik yang berbeda

ial yang mendapat sorotan
alon anggota legislatif yang

masuk dalam daftar calon sementara yang berasal
dari tokoh populer terutama artis dan/atau
mantan atlet nasional. Masyarakat menyoroti
bagaimana kualitas, apa tujuannya, dan bagaimana
sesungguhnya pengkaderan yang dilakukan partai
politik, dan lain-lain pertanyaan yang mengarah
pada ketidakyakinan terhadap para calon yang
berasal dari kalangan artis dan/atau mantan atlit
tersebut. Penilaian masyarakat secara umum,
terjadi kegagalan partai politik dalam melakukan
pengkaderan, schingga fenomena pencalonan
artis dan mantan atlet (public figure) diharapkan
dapat mendongkrak suara pada pemilu 2014
nanti. Sementara bagi para artis dan mantan atlet,
menjadi calon anggota legislatif merupakan sebuah
kesempatan untuk mengabdikan diri pada bangsa
di bidang politik dengan bekal kepopulerannya.
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B. Syarat Bakal Calon Anggota
DPR/DPRD
Pasal 51 ayat (1) UU No. 8 Tahun 2012
tentang Pemilu Anggota DPR, DPD, dan DPRD
mengatur tentang persyaratan bagi bakal calon
anggota DPR dan DPRD yang berbunyi sebagai
berikut:
“Bakal calon anggota DPR, DPRD provinsi,
dan DPRD kabupaten/kota adalah Warga

Negara Indonesia  dan  harus  memenubi

persyaratan:

a. Telah berumur 21 (dua pulub satu) tahun
atau lebib;

b.  Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa;

¢.  Bertempar tinggal di wilayah Negara
Kesatuan Republik Indonesia;

d. Cakap berbicara, membaca, dan menulis
dalam bahasa Indonesia;

e.  Berpendidikan  paling rendah  tamatr
sekolah menengah atas, madrasah aliyah,
sekolah menengah kejuruan, madrasah
aliyah kejuruan, atau pendidikan lain
yang sederajat;

[ Setia kepada Pancasila sebagai dasar
negara, Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945, dan
cita-cita Proklamasi 17 Agustus 1945;

g Tidak pernah dijatubi pidana penjara
berdasarkan putusan pengadilan  yang
telah mempunyai kekuatan hukum tetap
karena melakukan tindak pidana yang
diancam dengan pidana penjara 5 (lima)
tahun atau lebih;
Sehat jasmani dan robani;
Terdaftar sebagai pemilib;
Bersedia bekerja penub waktu;
Mengundurkan — diri ~ sebagai  kepala
daerah, wakil kepala daerah, pegawai
negeri sipil, anggota lentara Nasional
Indonesia, anggota Kepolisian Negara
Republik  Indonesia, direksi, komisaris,
dewan pengawas dan karyawan pada
badan wusabha wmilik negara dan/atau
badan usaha milik daerah atauw badan
lain yang anggarannya bersumber dari
keuangan  negara, yang  dinyatakan
dengan surat pengunduran diri yang tidak
dapat ditarik kembali;

L. Bersedia untuk tidak berpraktik sebagai
akuntan  publik,  advokat/pengacara,
notaris, pejabar pembuat akta tanah
(PPAT),  atau  tidak  melakukan
pekerjaan  penyedia  barang dan  jasa
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yang  berhubungan dengan  keuangan
negara serta pekerjaan lain yang dapat
menimbulkan konflik kepentingan dengan
tugas, wewenang, dan hak sebagai anggota
DPR, DPRD  provinsi, dan DPRD
kabupaten/kota sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan;

m. Bersedia untuk tidak merangkap jabatan
sebagai pejabat negara lainnya, direksi,
komisaris, dewan pengawas dan karyawan
pada badan usaha milik negara dan/atau
badan usaha milik daerah serta badan
lain yang anggarannya bersumber dari
kenangan negara;

n.  Menjadi anggota Partai Politik Peserta
Pemilu;

o. Dicalonkan hanya di 1 (satu) lembaga
perwakilan; dan

p.  Dicalonkan hanya di 1 (satw) daerah
pemilihan.”

Berdasarkan bunyi Pasal 51 ayat (1)
terlihat, sesungguhnya setiap warga Negara berhak
menjadi calon anggota DPR atau DPRD tanpa
ada kewajiban apakah yang bersangkutan harus
memiliki pengalaman menjadi anggota parlemen,
atau harus memiliki pengalaman kepemimpinan
di lembaga Negara, atau harus memiliki sertifikat
pengkaderan dari partai politik yang mencalonkan.
Artinya, persyaratan di atas merupakan persyaratan
yang relatif longgar. Di satu sisi merupakan
pembatasan bagi yang hendak menjadi bakal calon
anggota legislatif, di sisi lain juga memberikan
keleluasaan bagi setiap warga Negara tanpa harus
memiliki latar belakang dan/atau pengalaman di
bidang politik.

Pertanyaan mendasar adalah bagaimana
mengukur kualitas para bakal calon anggota DPR
atau DPRD tersebut? Memang dalam UU
2 Tahun 2011 tentang Partai Politik sal
penekanannya adalah bagaimana kewaji
politik melakukan pendidikan p
proses rekrutmen kader dan sekali
pengkaderan melalui berbagai
Pada kenyataannya ketika da
disampaikan KPU kepada
populer dari kalangan ar
atlet. Apakah hal itu d
bahwa semua warga Nega
calon anggota legislatif
persyaratan di atas tanpa
yang bersangkutan. Sebaga
dalam boks di bawah ini.
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konseptual, partai  politik
i melakukan rekrutmen kader
ti dengan proses pendidikan
gsi tersebut seringkali hanya
menjelang pemilu meskipun
kader yang sudah lama
i partai politik yang sudah

tiga fungsi utama
ana komunikasi politik.
scbagai sarana agregasi
aggregation) dan
an  (interest  articulation;
politik, yaitu sarana bagi

sarana

proses yang melaluinya seseorang memperoleh
sikap dan orientasi terhadap fenomena politik
dan untuk menciptakan citra (image) bahwa
ia memperjuangkan kepentingan umum; 3)
Sarana rekrutmen politik. Ini terkait seleksi
kepemimpinan baik internal maupun nasional.
Partai membutuhkan kader-kader yang berkualitas
sechingga  berkesempatan lebih  besar untuk
mengembangkan diri. Sebagai implementasi fungsi
ini, partai politik melakukan kaderisasi politik
untuk mendidik golongan muda menjadi kader
yang di masa mendatang akan mengganti pimpinan
lama (selection of leadership).

Beberapa pilihan partai politik dalam proses
rekrutmen politik adalah:
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1. Partisan, yaitu pendukung yang kuat, loyalitas
tinggi terhadap partai sehingga bisa direkrut
untuk menduduki jabatan strategis.

2. Compartmentalization, yaitu proses rekrutmen
yang didasarkan  pada belakang
pendidikan dan pengalaman organisasi atau
kegiatan sosial politik seseorang.

3. Immediate Survival, yaitu proses rekrutmen
yang dilakukan oleh otoritas pemimpin partai
tanpa memperhatikan kemampuan orang yang
akan direkrut.

4. Civil Service Reform, yaitu proses rekrutmen
berdasarkan kemampuan dan loyalitas seorang
calon sehingga bisa mendapatkan kedudukan
lebih penting.

Dalam kaderisasi dan rekrutmen politik,
menurut Czudnowski, ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan terkait potensi terpilihnya seseorang
dalam lembaga legislatif, yaitu :

1. Social Background, yaitu berhubungan dengan
pengaruh status sosial dan ekonomi keluarga,
di mana seorang calon elit dibesarkan.

2. Political Socialization, yaitu proses
menyebabkan seseorang menjadi
dengan tugas yang harus dilaksanakan oleh
satu kedudukan politik.

3. Initial Political Activity, yaitu faktor yang
menunjuk kepada aktivitas atau pengalaman
politik calon elit selama ini.

4. Apprenticeship, yaitu faktor yang menunjuk
langsung kepada proses magang dari calon elit
ke elit lain yang sedang menduduki jabatan
yang diincar oleh calon elit.

5. Occupational Variables, yaitu suatu proses di
mana calon elit dilihat pengalaman kerjanya
dalam lembaga formal yang bisa saja tidak
berhubungan dengan politik, serta dilihat
kapasitas intelektual, dan kualitas kerjanya.

6. Motivations, yaitu faktor yang mengandung
pengertian bahwa orang akan termotivasi
untuk aktif dalam kegiatan politik karena
dua hal, yaitu harapan dan orientasi mereka
terhadap isu-isu politik.

7. Selection, yaitu faktor yang menunjukkan pada
mekanisme rekrutmen politik terbuka dan
rekrutmen politik tertutup.

Berkaca dari kondisi faktual, jika dikaitkan
dengan konsep rekrutmen politik, tidak semua
metode dapat diterapkan. Meskipun ada banyak
pilihan metode rekrutmen politik, tetapi faktanya
partai politik lebih cenderung berdasarkan social
background para bakal calon anggota legislatif
ditunjang dengan proses seleksi terbuka, karena
partai politik membutuhkan kader yang sudah
dikenal masyarakat guna meraih suara.

latar

yang
terbiasa
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D. Penutup

Tidak mudah menjadi calon wakil rakyat di
Indonesia saat ini. Masyarakat sangat kritis dalam
memilih ketika citra lembaga perwakilan secara
umum dan citra para anggota parlemen sangat jelek
di mata masyarakat. Kondisi tersebut diperparah
oleh kecenderungan semakin menurunnya rurn
out voters atau tingkat golput yang meningkat dari
pemilu ke pemilu. Hal itu menjadi perhatian ekstra
jika hendak meningkatkan kepercayaan masyarakat
terhadap partai politik dan lembaga perwakilan.

Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh
partai politik dan/atau lembaga perwakilan adalah
melalui kegiatan pembekalan bagi seluruh para
bakal calon anggota legislatif di setiap tingkatan
tentang apa dan bagaimana hak dan kewajiban
seorang wakil rakyat. Melalui pembekalan berbagai
hal diberikan terkait dengan posisi sebagai wakil
rakyat, tidak hanya tentang tugas dan fungsi
lembaga perwakilan, tetapi juga tentang disiplin,
bagaimana menghadapi masyarakat, bagaimana
menyerap aspirasi, bagaimana menghadapi jurnalis,
dan sebagainya.

Ketentuan peraturan perundang-undangan
saat ini dinilai sudah cukup membuka ruang bagi
partai politik dan lembaga perwakilan untuk
melakukan kegiatan pembekalan bagi bakal calon
anggota legislatif. Namun, pada masa mendatang
perlu diatur tentang persyaratan bagi para bakal
calon anggota legislatif untuk “lulus” mengikuti
pengkaderan di partai politik yang bersangkutan,
sehingga para bakal calon anggota legislatif
memiliki bekal yang relatif cukup untuk menjadi
wakil rakyat.
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